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Abstrak: Modul merupakan salah satu aspek 

penting dalam menunjang pembelajaran. 

Pembelajaran STEM haruslah mampu mengajak 

siswa untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan 

berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hasil uji keterbacaan modul fisika 

berbasis STEM education materi usaha dan energi. 

Data diperoleh dari angket skala Likert yang 

kemudian dianalisis secara kuantitatif. Dari hasil 

analisis terdapat perbedaan hasil uji keterbacaan 

yang tidak signifikan pada dua kelompok uji 

sehingga dapat disimpulkan bahwa modul layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 

STEM. 

 

 

 
 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Modul merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran karena 

dapat digunakan sebagai pemandu pembelajaran. Modul haruslah disusun 

mengikuti metode pembelajaran yang digunakan, sehingga terdapat sinergi antara 

metode dan bahan ajar. Modul yang baik adalah modul yang disusun mengikuti 

kurikulum dan perkembangan ilmu pengetahuan (Alias & Siraj, 2012). Modul juga 

harus disusun dengan gaya penulisan baku dan menampilkan konten yang menarik, 

mutakhir, serta kontekstual agar pembaca mudah memahami materi yang disajikan 

(Kuswandari, Sunarno, & Supurkowo, 2013). 

Pembelajaran berbasis STEM adalah pembelajaran yang 

mengintegrasikan empat bidang ilmu yaitu science, technology, engineering, dan 

mathematics dalam sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran 

STEM mampu mengasah kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan 

bekerjasama (Stohlmann, Moore, & Roehrig, 2012). Pembelajaran STEM juga 

mampu melatih kemampuan memecahkan masalah melalui kegiatan berbasis 

proyek yang bertujuan untuk mengahasilkan solusi (Laboy-Rush, 2011).  

Dalam sebuah pembelajaran dibutuhkan modul yang dapat digunakan 

sebagai acuan materi, kegiatan, dan asesmen untuk guru dan siswa. Modul berbasis 

STEM mengintegrasikan sains, matematika, teknologi, dan teknik yang dapat 

Tersedia Online di  

http://www.jurnal.unublitar.ac.id/

index.php/briliant 

 

Sejarah Artikel 

Diterima pada 7 Oktober 2020 

Disetuji pada 12 November 2020 

Dipublikasikan pada 30 

November 2020 

Hal.796-801 

 

Kata Kunci:  

Modul fisika; STEM; 

pembelajaran 

 

DOI:  

http://dx.doi.org/10.28926/briliant

.v3i4.564 

 

 

 

 

 

http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant


 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 5 Nomor 4, November 2020 
797 

 

menjadi katalis utama untuk pengajaran dan pembelajaran multidisiplin berbasis 

inkuiri. Meskipun tuntutan dan manfaat modul berbasis STEM sering disoroti, 

tantangan pengembangan dan implementasi modul interdisipliner kurang dibahas 

(Hsu, Sung, & Sheen, 2020). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa modul 

berbasis STEM dapat mencapai peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 

siswa, termasuk memperoleh pencapaian yang substansial dalam pencapaian siswa, 

menutup kesenjangan pencapaian, meningkatkan tingkat kelulusan sekolah 

menengah, dan memastikan persiapan siswa untuk sukses di perguruan tinggi dan 

karier (Bayles, Enszer, & Ross, 2012). Dengan adanya modul berbasis STEM 

education diharapkan tujuan pendidikan dalam menyambut revolusi industri 4.0 

dapat tercapai dengan maksimal (Honey, Pearson, & Schweingruber, 2014). 

Modul fisika berbasis STEM education untuk materi usaha dan energi 

disusun dengan memperhatikan aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan aspek 

manfaat dengan mengikuti langkah-langkah PjBL-STEM. Langkah-langkah PjBL-

STEM yaitu reflection, research, discovery, application, dan communication (Furi, 

Handayani, & Maharani, 2018). Pada langkah-langkah PjBL-STEM terdapat 

bagian yang menampilkan teknologi terbaru dari aplikasi materi yang dipelajari 

agar siswa memiliki wawasan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Modul 

fisika berbasis STEM education mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang mengasah pengetahuan dan 

kemampuan sains, teknologi, teknik, dan matematika yang sangat dibutuhkan di 

masa yang akan datang. Melalui modul berbasis STEM education guru juga dapat 

melakukan penilaian formatif melalui proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Sebagai langkah awal pengembangan modul fisika berbasis STEM 

education, perlu dilakukan uji keterbacaan untuk mendapatkan modul yang 

memenuhi aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan aspek manfaat. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi experiment dengan 

sampel yang diambil dengan metode purposive sample. Subjek penelitian 

merupakan siswa SMKN 1 Kademangan kelas X jurusan Teknik Kendaraam 

Ringan sebagai pengguna modul yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok kecil dan kelompok besar. Pemilihan kelompok didasarkan pada 

kemampuan siswa yang mewakili kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dari nilai 

siswa di bab kinematika, sedangkan kelompok besar adalah seluruh siswa di kelas 

X-TKR. 

Data penelitian diperoleh dari hasil isian angket uji keterbacaan modul 

yang menggunakan skala Likert dari dua kelompok setelah menggunakan modul 

fisika berbasis STEM education. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan uji statistik inferensial yaitu independent sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan hasil uji keterbacaan di dua kelompok. Hasil uji-t tersebut 

kemudian digunakan untuk menghasilkan kesimpulan dari penelitian ini. 

 

HASIL  

Modul fisika berbasis STEM education materi usaha dan energi 

dikembangkan untuk siswa SMK yang berbasis pada pembelajaran science, 

technology, engineering, and mathematics yang terintegrasi dalam pembelajaran. 

Modul ini dibuat mengikuti langkah-langkah Project Based Learning – STEM yang 
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mengarahkan siswa untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan (Laboy-Rush, 2011). Langkah Project Based Learning (PjBL) 

STEM adalah reflection, research, discovery, application, dan communication. 

Modul fisika berbasis STEM education memberikan pengalaman menawarkan 

solusi awal, menguji solusi, dan menyimpulkan solusi dari permasalahan yang ada 

di sekitar siswa.   

Modul fisika yang telah dikembangkan kemudian diuji keterbacaannya 

pada kelompok kecil dan kelompok besar siswa pengguna modul. Sampel uji 

keterbacaan adalah siswa jurusan teknik kendaraan ringan SMKN 1 Kademangan 

Kabupaten Blitar. Uji keterbacaan modul fisika dinilai melalui angket yang 

menggunakan skala Likert. Hasil uji keterbacaan modul fisika berbasis STEM 

education pada masing-masing kelompok uji dijabarkan sebagai berikut. 

 

- Uji keterbacaan modul fisika oleh kelompok kecil 

Sampel kelompok kecil uji keterbacaan modul fisika adalah siswa SMKN 1 

Kademangan yang terdiri dari 6 siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Hasil 

uji keterbacaan modul fisika oleh kelompok kecil menunjukkan skor rata-rata 

sebesar 3,998 dimana skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik. Skor uji 

keterbacaan masing-masing siswa dalam kelompok kecil ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik skor uji keterbacaan modul fisika berbasis STEM education oleh sampel 

kelompok kecil 

 

- Uji keterbacaan modul fisika oleh kelompok besar 

Sampel kelompok besar uji keterbacaan modul fisika adalah siswa SMKN 1 

Kademangan yang terdiri dari 30 siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Hasil 

uji keterbacaan modul fisika oleh kelompok kecil menunjukkan skor rata-rata 

sebesar 3,957 dimana skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik. Skor uji 

keterbacaan masing-masing siswa dalam kelompok besarl ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik skor uji keterbacaan modul fisika berbasis STEM education oleh sampel 

kelompok besar 
 

PEMBAHASAN 

Hasil uji keterbacaan modul fisika oleh sampel kelompok kecil dan besar 

dianalisis menggunakan independent sample t-test. Tujuan dari uji-t tersebut adalah 

untuk membandingkan skor uji keterbacaan pada kedua kelompok untuk melihat 

kualitas modul fisika berbasis STEM education. Namun sebelum diuji 

menggunakan uji-t, dilakukan analisis deskriptif untuk menampilkan grafik 

perbadingan skor rata-rata uji keterbacaan modul yang disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik perbandingan skor uji keterbacaan modul fisika berbasis STEM education oleh 

sampel kelompok kecil dan kelompok besar 
 

Dari grafik di Gambar 3, tidak terdapat perbedaan skor rata-rata uji 

keterbacaan oleh dua kelompok sampel. Namun, perlu dilakukan uji-t sampel 

independen agar didapatkan kesimpulan yang lebih akurat. Hasil uji-t sampel 

independen dengan taraf signifikasi 5% menghasilkan thitung = 0,419 dan phitung = 

0,339 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor 

rata-rata uji keterbacaan antara kedua kelompok uji. Dari hasil analisis deskriptif 
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dan uji-t dapat disimpulkan bahwa modul fisika berbasis STEM education layak 

digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran STEM ke seluruh siswa 

SMKN 1 Kademangan jurusan TKR. 

Modul fisika berbasis STEM education disusun dengan memperhatikan 

aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan aspek manfaat dengan mengikuti 

langkah-langkah PjBL-STEM. Modul ini juga menampilkan teknologi terbaru dari 

aplikasi materi yang dipelajari agar siswa memiliki wawasan yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Hasil analisis uji keterbacaan modul fisika berbasis STEM 

education yang telah dikembangkan menunjukkan bahwa tampilan modul menarik, 

materi yang disajikan mudah dipahami, dan informasi yang disampaikan 

bermanfaat bagi pengguna modul. Keterbacaan modul bagi pengguna sangat perlu 

diperhatikan karena dapat mempengaruhi pemahaman pengguna modul terhadap 

materi yang disajikan. Jika modul mudah dipahami dari segi bahasa, tampilan, 

materi, dan manfaat maka modul dapat menunjang keberhasilan pembelajaran 

(Alias, Siraj, DeWitt, Attaran, & Nordin, 2013). Selain itu, sebagai salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran, modul harus mampu menunjang peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan 

(Egarievwe, 2015). 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul fisika berbasis 

STEM education layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran 

STEM pada seluruh siswa jurusan TKR SMKN 1 Kademangan Kabupaten Blitar. 

 

SARAN 

Dari kesimpulan penelitian yang menunjukkan kelayakan modul fisika 

berbasis STEM education, diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk menguji 

keefektifan modul tersebut dalam menunjang pembelajaran STEM sebagai bahan 

ajar. 
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